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Pendahuluan

• IPA merupakan mata pelajaran yang bertujuan membantu siswa
memahami fenomena alam secara ilmiah.

• Pada kenyataannya pembelajaran IPA di sekolah dasar masih bersifat
teoritis dan berpusat pada guru.

• Siswa mengalami kesulitan memahami materi perubahan wujud benda
karena bersifat abstrak.

• Bahan ajar yang digunakan masih terbatas pada buku paket dan belum
mengaitkan materi dengan lingkungan sekitar siswa.

• Oleh karena itu diperlukan bahan ajar yang kontekstual, salah satunya
melalui modul IPA berbasis etnosains yang mengintegrasikan konsep sains
dengan budaya lokal.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana pengembangan modul IPA berbasis etnosains pada materi
perubahan wujud benda yang sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah
dasar ?
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Tujuan Penelitian

• Untuk menghasilkan modul pembelajaran IPA berbasis etnosains yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa sekolah dasar dan karakteristik materi
perubahan wujud benda di sekolah dasar.
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Metode

• Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and 
Development (R&D)

• Menggunakan pengembangan ADDIE, namun hanya 
dilaksanakan sampai tahap : Analyze, design, development. 

• Subjek uji coba terbatas adalah 22. siswa kelas IV SDN 
Kedungrejo 2 

• Tenik pengumpulan data menggunakan : angket validasi ahlu, 
angket repon guru dan angket respon siswa. 

• Data dianalisis menggunakan Teknik deskriptif kuantitatif dan 
kualitatif
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Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan berupa 
modul IPA berbasis etnosains pada materi perubahan wujud benda. 

Hasil penilaian menunjukkan : 

• Validasi ahli memperoleh persentase rata-rata 92,83% dengan 
kategori sangat layak.

• Respon siswa memperoleh rata-rata 92,26% dengan kategori 
sangat praktis.

• Respon guru memperoleh nilai 95% dengan kategori sangat praktis. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan layak 
dan praktis digunakan dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar.
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Pembahasan

Modul yang dikembangkan mengintegrasikan konsep perubahan 
wujud benda dengan kebiasaan masyarakat dan budaya lokal di 
sekitar siswa. 

Penyajian materi dalam modul :

• Menggunakan bahasa yang komunikatif 

• Disusun secara sistematis

• Dilengkapi contoh yang kontekstual berbasis etnosains 

Kegiatan pembelajaran dalam modul juga dirancang untuk : 

• Mendorong keaktifan siswa 

• Mengamati fenomena di lingkungan sekitar

• Mengaitkan konsep sains dengan pengalaman nyata siswa
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Temuan Penting Penelitian

Beberapa temuan penting dalam penelitian ini yaitu :

• Modul etnosains dilnilai sangat layak bersadarkan hasil validasi 
ahli 

• Modul mudah dipahami oleh siswa karena menggunakan 
bahasa uang sederhana dan kontekstual 

• Pengintegrasian budaya lokal membuat siswa lebih tertarik dan 
aktif dalam pembelajaran. 

• Guru memberikan respon positif terhadap penggunaan modul 
etnosains dalam pembelajaran IPA di kelas. 
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini antara lain :

Bagi siswa : 

• Membantu memahami konsep perubahan wujud benda 
secara kebih konkret dan kontekstual

Bagi guru : 

• Menjadi alternatif bahan ajar yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran IPA meteri perubahan wujud benda.

Bagi sekolah : 

• Mendukung terciptanya pembelajaran IPA yang lebih 
bermakna dan kontekstual
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